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Edukasi Literasi  Era digital membawa peluang sekaligus tantangan baru, terutama bagi anak-
Digital Bagi anak yang berhadapan dengan hukum (ABH). Mereka rentan terhadap
Anak, Kesadaran  penyalahgunaan teknologi informasi dan minimnya kesadaran hukum serta
Hukum, keamanan digital. Penelitian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
Keamanan mendeskripsikan proses pendampingan dan edukasi literasi digital bagi ABH
Digital. sebagai upaya membangun kesadaran hukum dan keamanan digital di RT 07

RW 59 Sengkan Joho, Condongcatur, Sleman. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatoris melalui kegiatan penyuluhan, diskusi interaktif,
simulasi penggunaan digital yang aman, serta refleksi bersama. Sasaran
kegiatan adalah anak-anak yang pernah berkonflik dengan hukum maupun
anak-anak berisiko tinggi terhadap pelanggaran hukum di lingkungan tersebut.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara
sistematis dan berbasis pendekatan empatik mampu meningkatkan
pemahaman anak terhadap pentingnya hukum, etika digital, dan cara
melindungi diri di dunia maya. Anak-anak juga menunjukkan peningkatan
kesadaran terhadap konsekuensi hukum dari aktivitas daring yang tidak
bertanggung jawab. Selain itu, keterlibatan tokoh masyarakat dan orang tua
menjadi faktor pendukung penting dalam membangun ekosistem digital yang
aman dan inklusif bagi anak. Kesimpulan dari kegiatan ini menekankan
pentingnya sinergi antara edukasi hukum dan literasi digital sebagai strategi
preventif terhadap potensi pelanggaran hukum oleh anak di era digital.
Kegiatan ini diharapkan menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis
perlindungan anak dan transformasi digital yang beretika.

Keywords: Abstract

Digital Literacy The digital era presents both opportunities and challenges, especially for

Education  for children in conflict with the law (CICL). These children are vulnerable to the

Children, misuse of information technology and often lack awareness of legal principles
Legal Awareness, and digital safety. This study aims to describe the process of digital literacy
Digital Safety. education and mentoring for CICL as an effort to build legal awareness and

digital security in RT 07 RW 59 Sengkan Joho, Condongcatur, Sleman. A
participatory approach was employed through counseling sessions,
interactive discussions, digital safety simulations, and reflective activities. The
target participants included children who had previously conflicted with the
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law or those at high risk of legal violations in their community. The results
show that systematic mentoring with an empathetic approach significantly
improved children's understanding of law, digital ethics, and self-protection
online. Participants also showed increased awareness of the legal
consequences of irresponsible online behavior. Moreover, the involvement of
community leaders and parents played a crucial role in fostering a safe and
inclusive digital environment for children. The study concludes that
integrating legal education with digital literacy is a vital preventive strategy
to reduce potential legal violations among children in the digital age. This
initiative is expected to serve as a community empowerment model grounded
in child protection and ethical digital transformation.

Article submitted: 2025-05-16. Revision uploaded: 2025-05-10. Final acceptanced: 2025-05-16.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa dampak signifikan dalam
kehidupan sosial masyarakat, termasuk di kalangan anak-anak dan remaja. Di satu sisi,
kemajuan ini memberikan peluang positif dalam akses informasi dan peningkatan kompetensi
digital. Namun, di sisi lain, pemanfaatan digital yang tidak bijak, terutama tanpa pendampingan
dan pemahaman hukum yang memadai, justru dapat menjerumuskan anak-anak pada situasi
yang berhadapan dengan hukum (ABH). Di berbagai wilayah urban termasuk di RT 07 RW
59, Sengkan Joho, Condongcatur, Sleman, fenomena anak yang terjerat persoalan hukum
digital mulai mengemuka, seperti perundungan siber, penyebaran konten bermuatan negatif,
hingga penyalahgunaan media sosial [1].

Kondisi sosial masyarakat di wilayah tersebut menunjukkan bahwa masih banyak anak
yang belum memiliki kesadaran akan batasan hukum dalam berinteraksi di dunia digital.
Sebagian besar berasal dari latar belakang keluarga dengan pendidikan menengah ke bawah,
serta memiliki akses digital tanpa kontrol atau pembinaan yang memadai. Minimnya
pemahaman mengenai keamanan digital dan hak-hak anak dalam ruang siber membuat mereka
rentan menjadi pelaku sekaligus korban dalam kasus-kasus hukum digital. Selain itu, stigma
sosial terhadap anak yang pernah berhadapan dengan hukum seringkali memperburuk kondisi
psikososial mereka dan menghambat proses reintegrasi sosial [2].

Permasalahan ini diperparah oleh keterbatasan literasi digital di kalangan orang tua dan
masyarakat sekitar. Banyak orang tua yang tidak memahami potensi risiko digital serta tidak
memiliki keterampilan untuk melakukan pendampingan terhadap aktivitas daring anak-anak
mereka [3]. Di sisi lain, belum ada program sistematis dari lembaga terkait maupun komunitas
lokal yang secara khusus mendampingi anak-anak ABH dalam hal literasi digital dan kesadaran
hukum. Hal ini menyebabkan terjadinya siklus kerentanan hukum yang terus berulang tanpa
intervensi yang tepat sasaran [4].

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, perlu adanya intervensi berupa program
pendampingan dan edukasi literasi digital yang menyasar anak-anak ABH dan masyarakat
sekitar. Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman mengenai hak dan kewajiban
digital, aspek keamanan siber, serta konsekuensi hukum dari aktivitas daring. Selain itu,
melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, program ini juga diharapkan mampu membangun
kepercayaan diri dan kesadaran hukum pada anak-anak agar mereka dapat menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab dan aman [5].

Program Pendampingan dan Edukasi Literasi Digital bagi Anak yang Berhadapan
dengan Hukum di RT 07 RW 59 Sengkan Joho, Condongcatur, Sleman ini menjadi penting
untuk dilaksanakan. Tujuannya tidak hanya untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran
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hukum anak, tetapi juga untuk membangun ekosistem masyarakat yang peduli dan mampu
menciptakan lingkungan digital yang sehat, aman, dan inklusif. Inisiatif ini diharapkan dapat
menjadi model praktik baik yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan permasalahan serupa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada tanggal 27 Mei
2025 dan bertempat di RT 07 RW 59 Sengkan Joho, Condongcatur, Sleman. Kegiatan ini
dirancang sebagai upaya nyata untuk memberikan kontribusi langsung kepada masyarakat,
khususnya dalam meningkatkan kesadaran hukum dan literasi digital di kalangan anak-anak
dan remaja. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatoris yang melibatkan
penyuluhan, diskusi interaktif, simulasi penggunaan digital yang aman, serta refleksi bersama.
Sasaran utama dari kegiatan ini adalah anak-anak yang pernah berkonflik dengan hukum
maupun anak-anak yang memiliki risiko tinggi terhadap pelanggaran hukum di lingkungan
tersebut. Melalui kegiatan ini, diharapkan tumbuh pemahaman dan keterampilan yang dapat
mendorong perilaku positif, memperkuat nilai-nilai tanggung jawab sosial, serta menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi tumbuh kembang generasi muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pendampingan menunjukkan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan pemahaman anak terhadap pentingnya hukum dan etika digital. Dengan
pendekatan yang sistematis dan empatik, anak-anak mampu memahami bagaimana hukum
bekerja dalam konteks dunia digital serta pentingnya bersikap bertanggung jawab dalam setiap
aktivitas daring. Pendampingan ini tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga
membangun kesadaran Kritis anak terhadap potensi risiko di dunia maya. Berikut adalah
gambar 1 saat di lakukan penyuluhan:

Gambar 1: Penyuluhan Membangun Kesadaran Hukum dan Keamanan Digital di RT 07 RW
59 Sengkan Joho, Condongcatur, Sleman
Salah satu capaian penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran anak-anak
terhadap konsekuensi hukum dari perilaku daring yang tidak etis, seperti penyebaran informasi
palsu, perundungan digital, atau pelanggaran privasi. Anak-anak mulai memahami bahwa
aktivitas digital memiliki dampak nyata di dunia hukum, dan mereka dituntut untuk
mengembangkan kontrol diri serta tanggung jawab personal dalam menggunakan teknologi.
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Keberhasilan kegiatan ini sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif tokoh masyarakat dan
orang tua, di mana kolaborasi antara pendamping, keluarga, dan komunitas menjadi kunci
dalam membentuk ekosistem digital yang aman, ramah anak, dan inklusif. Menurut Donald R.
Bacon dan Kim A. Stewart [6] eran orang tua sebagai pendamping utama dalam kehidupan
digital anak sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moral serta melindungi anak dari
paparan konten berbahaya. Hal ini sejalan dengan pandangan William B. Davidson et al. [7]
yang menekankan bahwa keterlibatan lingkungan sosial, termasuk keluarga dan masyarakat,
berkontribusi besar dalam memperkuat ketahanan anak terhadap risiko digital serta
meningkatkan kapasitas mereka dalam menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung
jawab

Kegiatan ini menunjukkan bahwa sinergi antara edukasi hukum dan literasi digital
merupakan pendekatan strategis yang efektif dalam mencegah pelanggaran hukum oleh anak.
Literasi digital yang semata-mata menekankan keterampilan teknologi tanpa disertai
pemahaman hukum dan etika dinilai tidak cukup memadai dalam membentuk perilaku yang
bertanggung jawab di ruang digital. Oleh karena itu, integrasi antara pendidikan hukum dan
literasi digital sebagaimana ditunjukkan dalam kegiatan ini, menjadi contoh konkret bagaimana
pembelajaran yang menyatu dapat membentuk kesadaran anak sebagai warga digital yang
bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pandangan Andrea Resca [8] yang menekankan
pentingnya pemahaman nilai dan etika dalam dunia digital, serta Ching-Yi Chang et al. [9]
yang menyoroti urgensi integrasi kompetensi hukum dalam pendidikan digital untuk
memperkuat kesadaran sosial dan hukum di kalangan generasi muda.

Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini diharapkan menjadi model pemberdayaan masyarakat
yang berkelanjutan dengan menekankan pada perlindungan anak dan transformasi digital yang
etis [10], sebagaimana dikemukakan oleh Masouda A. Gurban dan Abeer S. Almogre [11]
Model ini tidak hanya bermanfaat bagi anak-anak, tetapi juga dapat diimplementasikan di
lingkungan keluarga, sekolah, dan komunitas yang lebih luas untuk menciptakan ekosistem
digital yang inklusif dan aman. Dengan memperluas skala serta cakupan kegiatan serupa,
masyarakat memiliki peluang besar untuk membangun ruang digital yang lebih terlindungi dan
sekaligus membentuk generasi muda yang memiliki kecakapan hukum dan etika yang kuat
dalam menghadapi tantangan era digital.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM ini menyimpulkan bahwa sinergi antara edukasi hukum dan literasi digital
melalui pendekatan partisipatoris dan empatik terbukti efektif dalam membangun kesadaran
hukum serta keamanan digital bagi anak-anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) maupun
yang berisiko tinggi melanggar hukum di era digital. Peningkatan pemahaman anak terhadap
etika digital dan konsekuensi hukum dari aktivitas daring yang tidak bertanggung jawab
menjadi indikator keberhasilan, yang turut diperkuat oleh dukungan tokoh masyarakat dan
orang tua. Model pendampingan ini menunjukkan potensi sebagai strategi preventif yang
inklusif dan berkelanjutan dalam menciptakan ekosistem digital yang aman bagi anak.
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